BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Versi pertama (1928) tafsir Al-Furgan ditulis dengan metode penafsiran analitis
dan pembahasannya cukup luas, membeberkan pendapat-pendapat dari para ahli
tafsir tentang tafsir suatu kata atau suatu ayat dari Alquran. Berbeda dengan tafsir
Al-Furgan versi kedua (1953) yang ditulis menggunakan metode penafsiran
global atau umum yang bersifat padat dan jelas. Dalam versi kedua, A. Hassan
sengaja menulis dengan metode tersebut agar pembaca lebih paham akan makna
dan arti sebuah ayat.

2. Tafsir Al-Furgan bisa dikatakan sebagai tafsir yang terlahir dari gerakan reformis,
karena saat itu A. Hassan bergabung dengan kelompok PERSIS di Bandung.
Kelompok PERSIS termasuk kelompok Islam pembaharuan yang dipimpin K.H
Zam Zami. Selain faktor sosial-intelektual yang memperkarsai hadirnya tafsir ini,
faktor ekonomi juga menjadi alasan mengapa kitab tafsir ini hadir. Dengan
keliahaiannya dalam dunia penulisan, ia sudah menulis lebih dari 80 buku salah
satunya yaitu tafsir Al-Furgan. Dari situlah sumber pendapatan keluarga ia
dapatkan, dari hasil penjualan buku-bukunya itu ia sampai bisa membeli mesin
cetak sendiri. Namun bisnis percetakan tidak semulus perkiraan. Akhirnya di
umur senjanya, pada tahun 1941 A. Hassan pindah ke Bangil atas kemauan Bibi

Wante. Di Bangil ia mulai menyusun kembali tafsir Al-Fugan atas permintaan
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dari tuan Sa’ad Nabhan dan Penerbitan tafsir Al-Furgan pada tahun versi kedua
juga dibantu oleh tuan Sa’ad Nabhan.
B. Saran
1. Bagi para pembaca skripsi ini supaya melanjutkan penelitian ini dan lebih
memperdalam penelitian dalam pembahasan metode penafsiran dan corak
penafsiran tafsir Al-Furgan.
2. Bagi para peneliti tafsir di Indonesia supaya lebih teliti lagi dalam hal membaca

sejarah penulisan tafsir di Indonesia.



